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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mempelajari penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam mata pelaran IPA di kelas V 

SDN 18 Kayu Tanam dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA materi faktor-

faktor yang memengaruhi siklus air. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan pada semester II 

ajaran 2022/2023 di SDN 18 Kayu Tanam. Sabjek Penelitian ini adalah siswa 

kelas V yang berjumlah 18 orang, terdiri dari 9 orang laki laki dan 9 orang 

perempuan. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan tes. Adapun instrument penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini ialah lembar observasi aktivitas guru, dan lembar tes hasil belajar 

siswa. Teknik analisis data dari penelitian ini ialah analisis data kegiatan guru, dan 

analisis data tes hasil belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi  

peningkatan yang sangat signifikan pada aktivitas guru dari siklus I dengan 

jumlah 59% dan siklus ke II yang berjumlah 88%. Hal ini dapat dilihat pada 

jumlah selisih peningkatan  keduanya sebesar 29%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa persentasi yang dilakukan oleh guru pada siklus ke II sudah 

sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, sehingga 

terjadinya peningkatan yang sangat signifikan pada siklus II. Pada hasil belajar 

siswa siklus pertama hanya 39% sehingga penelitian harus dilanjutkan pada siklus 

ke II. Adapun siswa yang tuntas pada siklus II ini yaitu mencapai jumlah 83% 

Atau mengalami jumlah selisih peningkatan sebesar 44%. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick mampu meningkatkan aktvitas dan 

hasil belajar IPA di kelas V SDN 18 Kayu Tanam. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Peningkatan, Talking Stick 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memegang peran sangat penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, manusia dapat 

mempertahankan dan meningkatkan taraf kehidupan. Pendidikan adalah suatu 

proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik 

mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan 

perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam 

kehidupan masyarakat (Hamalik. 2010: 79). Pendidikan berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang 

dewasa agar ia menjadi dewasa (Salminawati, 2011: 15). Pendidikan merupakan 

pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan anak untuk menuju tingkat dewasa (Rosdiana, 2009:10). 

Menurut Sisdiknas No 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 Pendidikan 

dapat diartikan sebagai usaha sadar atau terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

masyarakat dan bangsa serta negara bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang 

sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang dierahi tanggungjawab untuk 

mempengaruhi siswa agar mempunyai sifat atau tabiat yang sesuai dengan cita- 

cita pendidikan. 
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Proses pembelajaran ini merupakan inti dari proses pembelajaran secara 

keseluruhan dengan guru, diatur dan direncanakan supaya tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai yakni adanya perubahan-perubahan melalui 

pengalaman-pengalaman belajar yang direncanakan untuk menunjang 

perkembangan siswa. Pada dasarnya seorang guru merupakan faktor yang sangat 

dominan dan penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi 

peserta didik, guru sering dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh 

identifikasi diri dalam dunia pendidikan (Har E, 2018:95). 

Tujuan dari pendidikan akan tercapai apa bila didukung dengan komponen-

komponen pilar pendidikan seperti motivasi belajar siswa, materi pembelajaran, 

proses pembelajaran, dan tujuan dari pembelajaran itu. Pada Pendidikan formal, 

khususnya di jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), kurikulum yang digunakan 

pada saat ini adalah kurikulum 2013. Pada Kurikulum 2013 terdapat beberapa 

mata pelajaran yang harus diajarkan kepada siswa SD, salah satunya yaitu mata 

pelajaran IPA. Sebagaimana pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari 

(Har E, 2013). 

Dalam pembelajaran IPA ada aspek proses dan hasil belajar yang dilihat. 

Proses yang diharapkan selama pembelajaran IPA dapat dilihat dari hasil belajar 

melalui tes tulis atau lisan yang diberikan guru sehingga hasilnya memenuhi 

Krieria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Hasil belajar 

adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran 
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berupa test yang disusun secara terencana baik tertulis, lisan maupun perbuatan. 

Nilai ulangan yang diperoleh setiap siswa pasti berbeda, hal ini disebabkan oleh 

kemampuan yang dimiliki siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang bagus 

dipengaruhi banyak faktor diantaranya pemahaman, materi, media, model dan 

lain-lain. 

Hasil belajar merupakan indikator dari salah satu kualitas dari proses belajar 

yang baik pula. Sebaiknya, jika proses pembelajaran dilakukan dengan baik maka 

hasil belajar yang didapat juga baik. Hasil belajar meliputi kemampuan kognitif, 

kemampuan afektif dan psikomotor yang tampak setelah siswa mengikuti 

pembelajaran IPA. 

Namun faktanya di lapangan, berdasarkan pengamatan dan hasil observasi 

awal yang peneliti lakukan di SD Negeri 18 Kayu Tanam khususnya pada kelas 

V, peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 

materi faktor-faktor yang memengaruhi siklus air masih banyak di bawah KKM. 

Hasil dari wawancara juga menunjukkan bahwa penyebab dari banyaknya nilai 

siswa yang berada dibawah KKM yaitu dikarenakan kurangnya partisipasi dan 

antusias siswa saat menerima pembelajaran IPA  khususnya pada materi faktor-

faktor yang memengaruhi siklus air. Masalah tersebut didominasi oleh 

kecendrungan guru yang meberikan materi kepada siswa dengan menggunakan 

metode ceramah tanpa melibatkan  siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, tidak adanya penggunaan alat peraga atau media juga menjadi salah 

satu penyebab dari kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru, sehingga hal ini berdampak pada nilai siswa yang masih 
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dikategorikan rendah. 

Menurut Sumaji (Basonggo, 2014:97), IPA memiliki upaya dalam       

membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkan kecerdasan dan 

pemehamannya pada alam disekitarnya. Oleh karena itu, IPA memiliki tujuan 

dalam menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai ilmiah pada siswa serta menumbuhkan rasa cinta terhadap sang pencipta. Hal 

ini dapat didukung dengan suasana pembelajaran yang mengedepankan student 

center. Namun, ada beberapa masalah yang sering sekali di jumpai dalam suasana 

belajar di lingkungan sekolah yaitu guru yang masih menggunakan metode 

ceramah dari awal pembelajaran berlangsung hingga akhir pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan siswa menjadi tidak terbiasa untuk mencoba mencari jawabannya 

sendiri dan bergantung kepada informasi yang diberikan guru, sehingga siswa 

menjadi kurang memaknai apa yang mereka ketahui dan mudah untuk dilupakan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Weldawati, S.Pd selaku 

guru kelas V menyampaikan bahwa nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA khususnya materi faktor-faktor yang memengaruhi siklus air yang mencapai 

indikator keberhasilan hanya 33,3 3% atau 6 siswa dari 18 siswa. Sedangkan 

persentase untuk ketidak tuntasan mencapai 66,66% atau 12 siswa dari 18 siswa. 

Adapun batas KKM yang ada di SD Negeri 18 Kayu Tanam adalah 70. Hal ini 

menandakan pembelajaran IPA mengalami kegagalan, di mana proses dan hasil 

dalam pembelajaran IPA tidak tercapai dengan harapan. 

Melihat dari permasalahan di atas perlu adanya sebuah tindakan untuk 

dijadikan solusi, maka dari itu perlu adanya model pembelajaran yang sesuai 
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dengan tujuan yang hendak dicapai. Cara yang perlu dilakukan untuk 

memecahkan masalah tersebut adalah dengan melakukan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai yang mampu menarik perhatian siswa, yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick. Model 

pembelajaran ini dipilih karena dapat digunakan untuk membantu siswa dalam 

melakukan proses pembelajaran IPA, model yang menggunakan gaya belajar 

berkelompok ini dapat memancing siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Sehingga dengan model permainan mengiringi stick (tongkat) ini akan membuat 

daya tarik bagi siswa dalam belajar IPA. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan 

Hasil Belajar IPA Siswa Menggunakan Metode Talking Stick Di Kelas V 

SDN 18 Kayu Tanam” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diindentifikasi masalah 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA materi faktor-faktor 

yang memengaruhi siklus air pada siswa kelas V SDN 18 Kayu Tanam. 

b. Model pembelajaran di kelas V IPA SDN 18 Kayu Tanam masih bersifat 

konvensional yaitu dengan menggunakan metode ceramah dan mencatat 

buku. 

c. Proses pembelajaran hanya berlangsung pada 1 pihak saja yaitu guru, 

sementara siswa tidak banyak diikutsertakan. 
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d. Guru belum pernah menggunakan metode talking stick pada materi faktor-

faktor yang memengaruhi siklus air. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah di atas, maka ruang lingkup masalah penelitian ini dibatasi 

pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam mata 

pelajaran IPA di kelas V SDN 18 Kayu Tanam dalam upaya meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar IPA materi faktor-faktor yang memengaruhi siklus air. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan maalah dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah terdapat peningkatan aktivitas guru dalam belajar IPA dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick di kelas V SDN 18 Kayu Tanam? 

2. Bagaimana penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

dalam mata pelaran IPA di kelas V SDN 18 Kayu Tanam dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar IPA materi faktor-faktor yang memengaruhi 

siklus air? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan aktivitas guru dalam 

belajar IPA dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di 
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kelas V SDN 18 Kayu Tanam 

2. Untuk menjabarkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

talking stick dalam mata pelaran IPA di kelas V SDN 18 Kayu Tanam 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA materi faktor-faktor yang 

memengaruhi siklus air 

 
F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan beberapa manfaat 

antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

 

Upaya memperkaya temuan bidang pendidikan tentang meningkatkan 

aktivitas dan  hasil belajar IPA setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick khususnya pada materi faktor-faktor yang 

memengaruhi siklus air Kelas V SDN 18 Kayu Tanam dan dapat juga digunakan 

untuk menambah khasanah dalam berbagai bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis, secara akademis dapat dijadikan sarana untuk mengembangkan 

wawasan penulis dalam menganalisa permasalahan yang terjadi. 

b. Bagi guru dan pihak sekolah, dapat menjadi alat ukur untuk  meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar IPA setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick khususnya pada materi faktor-faktor yang 

memengaruhi siklus air Kelas V SDN 18 Kayu Tanam 

c. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai salah satu motivasi untuk  meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar IPA baik secara kognitif maupun secara sikap 
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khususnya pada materi faktor-faktor yang memengaruhi siklus air Kelas V 

SDN 18 Kayu Tanam. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 

pedoman atau bahan evaluasi dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick. 


